BAB III

PROSESI UPACARA NYADRAN DISUMUR PUNDEN DESA

SUMBERWANGI KEC. KANOR KAB.BOJONEGORO

A. Pengertian dan Tujuan Upacara Nyadran
1. Pengertian Upacara Nyadran

Upacara adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat
pada suatu aturan tertentu yang bersumber dari adat dan agama. Upacara
juga dianggap sebagai kegiatan untuk rasa kebersamaan, tanda-tanda
kebesaran, peringatan atau perayaan. Menurut orang jawa hidup ini penuh
dengan upacara, diantara yaitu upacara-upacara yang berkaitan dengan
lingkaran hidup manusia sejak dalam kandungan, lahir, anak-anak, dewasa,
sampai saat kematiannya. Upacara ini sudah menjadi tradisi atau kebiasaan
masyarakat jawa secara turun temurun yang dilakukan dengan harapan agar

hidup senantiasa dalam keadaan selamat.

Nama nyadran sendiri berasal dari kata Sradha— nyradha — nyradhan,
kemudian menjadi nyadran. Nyadran merupakan salah satu prosesi adat jawa
dalam bentuk kegiatan tahunan dibulan ruwah atau Sya’ban, dari bersih-
bersih makam leluhur, masak makanan tertentu, seperti apem, bagi-bagi

makanan.?*

# Hukum Nyadran Menurut Islam, dalam,
File:///C:/userz Asuz/Documents/Hukum nyadran(3 Mei 2015)
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Nyadran merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
sebagian masyarakat setiap tahunnya, setelah panen raya atau panen
padi.”® Menurut ungkapan dari salah satu warga sumberwangi yang
bernama bapak Sukoyo bahwa Adat adalah rangkaian dari nyadran,
sedekah bumi, apa yang ada di daerah daerah itu merupakan kebiasaan.
Dulu ada, sampai sekarang juga ada itu merupakan adat.*®

Suatu tradisi kadang-kadang tidak di ketahui dengan jelas awal
kemunculannya, karena tidak semua tradisi termuat dalam suatu dokumen
tertulis. Namun, kebanyakan tradisi hanya ditinggalkan dan diturunkan
secara lisan atau melalui suatu cerita tertentu. Walaupun demikian, suatu

tradisi sangat di yakini keberadaannya.

Begitu pula dengan tradisi atau upacara nyadran yang dilaksanakan
di Desa Sumberwangi, upacara ini merupakan warisan dari nenek moyang
yang dilaksanakan turun temurun oleh masyarakat Desa Sumberwangi.
Keberadaan tradisi ini erat kaitannya dengan cerita yang ada dalam
masyarakat Sumberwangi. Mereka percaya bahwasanya upacara nyadran
memberikan manfaat yang sangat penting bagi kelancaran rizki mereka

lewat kegiatan bertani.

Dengan diselenggarakan upacara nyadran, banyak warga

sumberwangi yang merantau kekota sengaja pulang untuk mengikuti acara

» Syam, Islam Pesisir,130.
*% Sukoyo, Wawancara, Bojonegoro, 6 Mei 2015.
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tersebut. Terbukti bahwa acara nyadran ini lebih ramai dari pada hari raya
idhul fitri. Karena dalam upacara itu biasanya saudara dari berbagai daerah
berkumpul, maka dapat mengintensifkan kunjungan mereka ke kampung

halaman.

Selain sebagai wujud rasa syukur masyarakat atas nikmat yang di
berikan Tuhan, Upacara ini juga merupakan sarana berkomunikasi atau
silaturrahim. Selain itu juga untuk mendoakan para leluhur yang dulunya
seorang tokoh pendiri desa yang sekaligus menjadi roh pelindung dari

masyarakat desa.

Upacara nyadran berasal dari cerita rakyat, yang konon dulunya
masyarakat tidak melaksanakan kegiatan nyadran. Entah Mbah Danyang
marah atau tidak terima. Tiba-tiba disetiap rumah ada ulat bulu yang
sangat banyak, selama 2 hari ulat tersebut tidak hilang. Kemudian sesepuh
desa bergegas untuk mengumpulkan warga untuk melaksanakan nyadran
agar membersihkan lingkungan mereka dari gangguan makhluk halus.
Sesudah diadakannya berbagai ritual, diadakan juga pesta rakyat, yaitu
kesenian langen tayub. Ternyata gangguan ulat-ulat tadi hilang dengan
sendirinya, maka sampai sekarang masyarakat mempercayai hal tersebut,

dan setiap tahunnya melaksanakan upacara nyadran.”’

" Mbah Takri, Wawancara, Bojonegoro, 6 Mei 2015.
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Upacara tersebut berlangsung setiap setahun sekali, dan secara
turun temurun dilaksanakan oleh masyarakat dan didukung oleh
pemerintah desa. Prosesi upacara ini sudah banyak mengalami perubahan,
yang dulunya dipenuhi dengan unsur-unsur tahayul, sekarang sudah

banyak diwarnai unsur-unsur islam.

B. Tujuan Upacara Nyadran

Upacara nyadran merupakan acara tahunan yang dilaksanakan seusai
panen raya, tepatnya pada bulan sya’ban hari rabu kliwon. Pada hakikatnya
upacara-upacara tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu sebagai
ungkapan rasa syukur masyarakat pedesaan atau pedusunan atas nikmat atau
keselamatan dan rizki panen raya yang mereka peroleh selama ini. Rasa
syukur tersebut belum puas terasa jika belum mengadakan sebuah ritual atau
upacara adat, seperti yang dilakukan oleh masyarakat Sumberwangi. Dalam
upacara ini seluruh masyarakat desa membersihkan diri dari kejahatan, dosa,
dan segala yang menyebabkan kesengsaraan. Dalam perayaannya upacara
nyadran mengandung unsur-unsur simbolik untuk memelihara kerukunan

warga masyarakat.

Dalam kehidupan bermasyarakat, kita tidak luput dari adanya
konflik. Dalam pandangan sosiologis, konflik menjadi gejala sosial yang
selalu hadir dalam masyarakat disetiap kurun waktu. Konflik merupakan
bagian yang tidak mungkin terpisahkan dari kehidupan masyarakat, karena

ia merupkan salah satu produk dari adanya hubungan sosial. Oleh karena
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dalam masyarakat terdiri dari sejumlah besar hubungan sosial, maka hal
tersebut memicu timbulnya konflik diantara mereka.”® Dari adanya konflik-
konflik diatas, upacara disini sebagai alat pemersatu masyarakat yang

sebelumnya terpisahkan akibat konflik yang terjadi diantara mereka.”

Secara lebih luas, tujuan dari upacara nyadran adalah sebagai

berikut:

a. Sebagai ungkapan rasa syukur atas semua yang telah di berikan oleh
Tuhan, dan Dhanyang penunggu desa, atas hasil pertanian yang telah
tercapai.

b. Sebagai ajang silaturrahim keluarga. Ajang silaturrahim merupakan
ajaran yang paling dalam mewujudkan ukhuwah islamiyyah. Rasulullah
SAW bersabda :

{as 5 duatlio ST SILS 548 5, MILid 3 Cal fa
Artinya :Siapa yang suka untuk diluaskan rizkinya dan dipanjangkan
umurnya maka hendaknya ia menyambung silaturrahim
(HR.Bukhori dan Muslim).
Dengan silaturrahim seorang muslim dapat menghubungkan tali
kekeluargaan dan persaudaraan, serta dapat menghilangkan berbagai
kerenggangan dan ketidakharmonisan. Dengan silaturrahim seorang

muslim dapat melakukan fabayan dan islah, tausiyah dan amar ma’ruf

**Budi mulyono et al, Jagat Upacara: Indonesia dalam dialektika yang sakral dan yang Profan
(Yogyakarta: Ekspresi Buku, 2007), 188.
* Tbid,. 189.
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nahi mungkar. Bahkan banyak masalah yang sulit di selesaikan secara
organisasi tetapi justru  bisa di  selesaikan  pendekatan
silaturrahim.**Adanya tali persaudaraan tersebut dapat dilihat ketika
upacara tersebut berlangsung terutama saat makan bersama. Suasana
kekelurgaan tercipta saat saling mencicipi makanan satu sama lain. Sambil
menikmati makanan, mereka saling bertegur sapa dan bercanda ria.
Mereka yang tinggal di luar desa rindu akan kabar saudaranya dan begitu
juga sebaliknya. Dalam kondisi semacam itu sudah barang tentu akan
terjalin hubungan kekeluargaan yang semakin erat.

Menurut Malinowsky dalam kutipan Koentjoroningrat, sistem
menyumbang untuk menimbulkan kewajiban membalas merupakan suatu
prinsip dari kehidupan masyarakat kecil yang disebut (principle of
reciprocity) prinsip timbal balik. Maksudnya orang memberi sumbangan
dan membantu sesamanya tidak selalu dengan rela atau spontan karena
terpaksa oleh suatu jasa yang pernah diberi akan kepadanya dan ia
menyumbang untuk mendapatkan pertolongan lagi dikemudian hari,
malahan dalam berbagai hal orang desa sering memperhitungkan dengan
tajam tiap jasa yang pernah disumbangkan kepada sesamanya itu dengan

harapan bahwa jasa-jasanya akan dikembalikan tepat pula.

**Miftah Faridl, Masyarakat Ideal (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997), 20.
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c. Shodakoh. Shodakoh Ini merupakan hal yang terpenting karena setiap
manusia hakikatnya harus berbagi kepada yang lainnya, terutama jika
mendapatkan rezeki lebih. Ini dilakukan pada masyarakat Sumberwangi
pada 10 hari sebelum nyadran, mereka bergantian bershodakoh atau
membagi-bagikan makanan atau jajanan kepada tetangga, saudara jauh.
Kemudian pada saat nyadran para warga juga membawa makanan, hal
yang demikian itu tergantung pada kadar kemampuan dari warga yang
melakukan nyadran.’’

d. Mendoakan para leluhur. Islam mengajarkan untuk mendokan orang-
orang yang telah meninggal dunia.Didalam al-Quran dijelaskan:

et 5 1, 56 3 0 5 o) 6 s 5 1830500y 540 5 15

RO AR R

Artinya : Ya Allah Ya Tuhan kami, ampunilahsaudara-saudara kami yang
telah mendahului kami dengan membawa iman. Dan jangan Engkau
biarkan kekotoran mengisi hati kami. Sungguh engkau maha pengasih dan
maha penyayang.(Qs. Al hasyr:10).
Kecintaan kepada leluhurnya mendorong mereka untuk menyelenggarakan
kegiatan ini agar diterima disisinya.

e. Sebagai upaya pelestarian budaya nenek moyang. Agar budaya ini tidak
punah atau hilang begitu saja masyarakat harus mempertahankan, serta
memperkenalkan kepada anak cucu tentang budaya ini.

C. Prosesi upacara nyadran

1. Peralatan dan benda

*'Wahyuni, Wawancara, Bojonegoro, 26 April 2015
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Artefak atau peralatan, merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam pelaksanaan ritual upacara yang tidak dapat dipisahkan.
Suatu upacara tidak dapat dilaksanakan dan bahkan dipandang tidak sah,
apabila peralatan atau perlengkapan yang menyertai upacara belum
tersedia. >*Artefak atau peralatan yang dipakai dalam prosesi upacara
menurut sifatnya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu peralatan yang sakral
dan profan. Peralatan yang bersifat sakral disini ditujukan kepada roh-roh
halus, seperi bunga, kemenyang. Sedangkan peralatan yang bersifat profan
yaitu peralatan yang nantinya kembali kepada manusia, seperti ambeng-

ambeng, buah-buahan dan lain sebagainya.

Adapun peralatan yang digunakan dalam upacara nyadran yaitu:

a. Bunga tujuh rupa

Disetiap perayaan upacara sakral bunga merupakan salah satu
peralatan yang tidak pernah tertinggal. Bunga dipakai pada saat acara
dimakam-makam leluhur. Disini ada beberapa makna dari bunga tujuh
rupa, yaitu:

Bunga Kenanga. Dalam adat Jawa kenanga memiki arti
kenang-en ing angga yang bermakna agar setiap anak yang turun selalu
mengenag semua pusaka atau warisan leluhur seperti benda-benda seni,
tradisi, kesenian, kebudayaan dan ilmu spiritual yang mengandung

nilai-nilai kearifan lokal.

**Sugeng Pujileksono, Petualangan Antropologi(Malang UMM Press, 2006), 97.
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Bunga Melati. Makna dari bunga melati adalah ketika
melakukan tindakan selalu melibatkan hati (kalbu), tidak semata
bertindak saja.

Bunga Mawar Merah. bunga ini melambangkan lahirnya
manusia kedalam dunia fana. Selain itu bunga mawar merah
melambangkan Ibu. Yang mana Ibu adalah tempat dimana jiwa raga
manusia di ukir. Bahkan dalam tradisi bancaan weton jawa, bunga
mawar juga bisa digantikan dengan bubur merah.

Bunga Mawar putih. Perlambangan dari bapa yang meretas
roh manusia menjadi ada dalam ingkup makrokosmos, bapa disini
adalah bumi langit. Atau bapanya jiwa bangsa indonesia, ibunya adalah
nusantara ibu pertiwi. Perpaduan ini di harapkan mampumenghasilkan
bibit regenerasi yang berkualitas unggul.

Bunga Kantil. Makna dari bunga ini adalah agar memiliki jiwa
spiritual yang kuat, sehingga bisa meraih sukses lahir dan batin. Selain
itu bunga kantil berarti pula adanya tali rasa atau tansah kumanthil-
kanthil yang bermakna pula kasih sayang yang mendalam tiada tiada
terputus.

Bunga Telon. Telon berasal dari kata (Telu) Tiga. Dengan
harapan mempunyai tiga kesempurnaan dan kemuliaan hidup (tri
tunggal jaya sempurna)s ugeh bondo,sugeh ngelmu,sugeh kuasa.

Bunga Mawar. Berbeda dengan mawar merah dan mawar

putih. Dalam bunga mawar ini tak terpaku dengan mawar merah atau
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putih. Yang terpenting adalah jenis mawar. Bunga mawar ini
melambangkan kehendak atau niat. Dalam menghayati nila-nilai
leluhur, hendaknya dengan niat yang tulus.”

Dalam kepercayaan masyarakat jawa bunga merupakan
perantara yang paling baik untuk mengantarkan doa, karena para arwah
menyukai hal-hal yang berbau harum. Bunga ini bermakana sesaji yang
dipersembahkan untuk roh-roh atau makhluk halus.

Sedangkan menurut Islam, melambangkan kesegaran. Biasanya
bunga ini di campur di dalam botol yang di campur dengan air.
Berharap malaikat yang berkumpul bersama-sama untuk mendoakan,
kemudian malaikat mengaimini, disamping kemenyan mempunyai
makna yang harum.

b. Kemenyan

Menurut kepercayaan orang jawa harum asap kemenyan
dipercaya mampu menendatangkan roh, tetapi juga mampu mengusir
roh.** Asap harum tersebut merupakan merupakan representasi doa
menggunakan redaksi sesuai dengan maksudnya.

Sedangkan didalam Islam Membakar kemenyan biasanya
diniatkan sebagai tali pengikat keimanan. Nyalanya diharapkan sebagai
cahaya kumara, asapnya diharapkan sebagai bau-bauan surga dan agar

dapat diterima oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Maka dapat dipahami

3 Sukoyo, Wawancara, Bojonegoro, 4 Mei 2015.
** Mbah Takrik, Wawancara, Bojonegoro, 6 Mei 2015.
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bahwa pembakaran kemenyan dalam ritual mistik sebagian kaum
muslimin jawa, atau memasukkannya sebagai unsur mistik bukanlah
musrik. >’

Pada zaman Nabi Ibrahim AS, juga sudah ada kebiasaan
membakar kemenyan. Sedangkan untuk zaman Nabi Muhammad SAW,
pembakaran kemenyan di gantikan dengan menggunakan bau-bauan
yang harum, yang di nyatakan sebagai “di sukai oleh Allah”. Baik
kemenyann maupun wangi-wangian esensinya sama, yakni untuk
mendekatkan diri kepada Allah. *°
Merang atau dahan padi

Melambangkan suatu  kemakmuran masyarakat yang
dilambangkan dengan padi. Dan merang tersebut di bakar bersama
dengan kemenyan, bunga-bunga.

Encek

Encek adalah tempat atau wadah makanan yang terbuat dari
bambu yang dianyam kemudian pelepah pisang kemudian di atasnya
terdapat daun pisang. Didalamnya terdapat berbagai makanan yang
harus di bawa yaitu nasi, ayam , lodeh, jajanan pasar, kucur atau kue
cucur, kue apem, tape, pisang raja yang semua itu merupakan makanan
kesukaan mbah danyang. Dari sekian banyak makanan ini ada dua

makanan yang mempunyai arti tersendiri menurut orang jawa, yaitu:

> Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Y ogyakarta: Narasi, 2010), 50.

3 Ibid,.51
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Kue apem. Mempunyai makna afwun, artinya maaf maka dari kue ini
berilah maaf dan mintalah maaf kepada tetangga dan saudara-
saudaramu yang ada di sekitarmu, karena Allah suka akan hanba-Nya
yang suka memberi maaf dan mau saling memaafkan. Dilihat dari
bahan dasarnya kue apem melambangkan kebersihan dan kesucian.
Beras putih, berwarna putih melambangkan kesucian. Santan
merupakan sari buah kelapa yang bermanfaat semua bagiannya adalah
melambangkan sari atau ketulusan manusia. Gula dan garam
melambangkan pada satu titik yakni Allah SAW. Maka bahan-bahan
tersebut di jadikan satu, maka simbolisnya adalah kesucian dan

ketulusan perasaan hati manusia yang ikhlas karena Allah semata.

Tape. Tape ini makanan yang disukai mbah danyang, oleh
karena itu tape harus ada di setiap kegiatan nyadran. Tape merupakan
makanan tradisional jawa yang dihasilkan dari proses peragian

(fermentasi) bahan pangan berkarbohidrat seperti singkong dan ketan.

Perlengkapan sesaji yang seperti itu merupakan sisa-sisa
kepercayaan animisme dan dinamisme. Tujuan dan maksud
diselenggarakan sesaji adalah untuk mendukung kepercayaan
masyarakat terhadap adanya kekuasaan makhluk halus seperti

lelembut, sing mbahu rekso tadi menolong, menjauhkan atau
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menghindarkan gangguan dari makhluk halus lainnya.’’ Adapun tempat

yang dianggap keramat oleh masyarakat yaitu:

1. Makam Mbah Rantiyah, merupakan makam leluhur terletak
didusun Turasan yang bertempat disebelah selatan pemukiman
penduduk. Dulunya mbah rantiyah ini merupakan warga dusun
pohtangi, karena dia dianggap meresahkan warga, kemudian
dibuang ke Turasan. Nama Turasan ini diambil dari kata Rasan-
rasanatau menggunjing.

2. Makam Mbah Minto, yakni pusat dari kegiatan nyadran, Makam
ini berada di sebelah balai desa sumberwangi.

3. Makam Mbah Putri. Kegiatan Nyadran dimakam Mbah Putri
didominasi oleh kaum perempuan, sedangkan makam-makam yang
lainnya kaum laki-laki.

2.Kegiatan upacara nyadran

Berkaitan dengan upacara nyadran, sebelumya masyarakat
Sumberwangi mengadakan musyawarah yang dihadiri oleh tokoh-tokoh
masyarakat serta perangkat desa. Rapat ini dilaksanakan sebelum upacara

terlaksana.

Selain itu masyarakat juga melaksanakan kerja  bakti

membersihkan lingkungan dusun yang akan dilaksanakan upacara

37 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Y ogyakarta: Hanindita, 1984),98-99
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nyadran, jalan-jalan seputar dusun, serta makam para leluhur. Setelah

semua persiapan upacara selesai maka upacara siap dilaksanakan.

Upacara ini berlangsung selama dua hari. Adapun prosesi dari

pelaksanaan upacara nyadran adalah sebagai berikut :

1. Hari pertama
a. Ziarah ke makam Mbah Rantiyah
Ziarah ke makam Mbah Rantiyah dilaksanakan pada pukul
07.00 pagi. Mereka terdiri dari kaum laki-laki baik tua maupun
muda. Mereka membawa makanan, yang beralaskan 7ampahatau
loyang yang terbuat dari anyaman bambu, buah-buahan dan lain-
lain. Didusun turasan ini setelah nyadran selesai makanan yang di
bawa tadi di bawa pulang kerumah masing-masing.
b. Ziarah ke makam Mbah Minto
Mereka kemudian melanjutkan ke makam Mbah Minto, yakni
yang menjadi pusat kegiatan nyadran serta pusat hiburan rakyat
yakni langen tayub. Dimakam Mbah Minto masyarakat membawa
encek, yang terbuat dari bambu serta pelepah pisang dibentuk
persegi panjang. Didalamnya terdapat makanan-makanan yang
menurut masyarakat, makanan itu yang disukai Mbah Danyang.
Seusai di doakan oleh sesepuh desa atau Moden, makanan di

bagikan kepada para tetangga.
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Ziarah ke makam Mbah Putri

Makam Mbah Putri ini jauh dari pemukiman warga, nyadran
dimakam Mbah Putri didominsi kaum perempuan baik tua maupun
muda, mereka yang datang juga tidak begitu banyak. Beberapa
orang membawa kemenyang serta bunga-bunga untuk di taburkan
ke punden. Ada juga beberapa orang yang memasukkan uang
recehan kedalam sumur, Berharap agar mendapatkan berkah dari
sumur itu.

Kemudian setelah itu mbah modin atau pemimpin doa, sebelum
didoakan mbah modin tanduk istilahnya pasrah atau pembuka yaitu
menyerahkan hajat dari yang punya hajat kepada pemimpin doa.
Kemudian pemimpin doa itu tanduk sesuai keinginan yang punya
hajat. Beliau berkata “Bapak atau ibu sekalian pada hari ini, hari
rabu kliwon kita mengadakan kegiatan nyadran , kita sebagai
manusia bersosial kita harus mengingat jasa leluhur yang telah
tiada. Mereka yang dulu membabat desa ini, maka sebagai generasi
penerus kita harus menjaga desa ini serta menjalin ukhuah
islamiyah terhadap sesama”.

Pembacaan doa

Berdoa adalah salah satu unsur perbuatan penting dalam
berbagai upacara keagamaan didunia. Menurut Koentjoningrat

pada umumnya doa ini merupakan suatu ucapan yang berisi
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permintaan suatu keinginan kepada leluhur dan juga ucapan-

ucapan hormat dan pujian kepada leluhur itu.’®

Doa yang dilakukan dalam upacara ini adalah doa bersama
secara islami, doa yang digunakan yakni bahasa arab . Doa dalam
islam adalah memohon kepada Allah agar diberi keselamatan dan
kesejahteraan. Dengan demikian, doa berarti bahwa manusia itu
harus selalu ingat kepada Allah dan manusia itu selalu bergantung
kepadanya. Berdoa pada dasarnya berisikan ucapan-ucapan syukur
dan terimakasih, pengakuan dosa, memuliakan dan menyembah
Allah serta permintaan sesuatu.’’Doa yang dipanjatkan adalah

sebagai berikut:

3 O A48 5 alll B E5 55l BE Sl dEe A fid) Q
|8 ALE B gl callan’ O e 5 saliie Lan)y 5 o @l 8% 55

o Ll i Gial) 5 UG & A3 5 @al
Artinya :

Ya aallah, sesungguhnya kami memohon kepada engkau
akan keselamatan agama dan sehat badan, dan tambahnya ilmu
pengetahuan, dan keberkahan dalam rizki dan diampuni sebelum
mati, dan mendapatkan rahmat waktu mati dan mendapat
pengampunan sesudah mati. Yaallah, mudahkan bagi kami waktu

**K oentjoroningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1981), 252.

3% Mbah Mujiono, Wawancara, Bojonegoro, 6 Mei 2015.
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(sekarat) menghadapi mati, dan selamatkan dari siksa neraka, dan
pengampunan waktu hisab.

Kemudian membaca Doa tolak balak

2V E Al 5 ol oo 5 SN Y 5 O SR Gadl s Va3 F T
Artinya:

Yaallah, kami berlindung kepada-Mu dari tertimpa bala’
bencana dengan segala kesukarannya, diterpa mala petaka dan
berbagai kecelakaan, buruknya suratan takdir, dan berbagai
kemalangan ejekan serta cemoohan dari orang yang memusuhi
kami.

e. Makan bersama

Makan bersama adalah penjamuan serimonial sederhana
yang dilakukan pada akhir upacara. Makan bersama adalah salah
satu unsur perbuatan yang amat penting dalam berbagai upacara.
Makanan yang disajikan biasanya terdiri dari makanan yang
memiliki simbol-simbol tertentu, namun makanan semacam itu
tidak ditemui dalam upacara ini. Dalam kegiatan ini dapat ditemui
nilai  yang dapat  dirasakan  yaitu  kerukunan  dan
kebersamaan.Kemudian setelah upacara nyadran selesai, tempat
yang digunakan nyadran tadi dibersihkan. Pada pukul 13.30 siang

acara dilanjut dengan hiburan rakyat yakni langen tayub.

2. Harikedua
Yakni pembacaan tahlil serta istighosah yang dilaksanakan di

Masjid Desa Sumberwangi pada pukul 09.00 yang diikuti oleh bapak-
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bapak. Ini bertujuan meminta pertolongan agar dihilangkan atau
dilepaskan dari bala bencana.

f. Makna Sumur Punden pada Upacara Nyadran

Sumur bukan hanya tempat mengambil air tetapi juga ruang
budaya(cultural sphere) yang mempertemukan berbagai segmen masyarakat
dalam segala lapisan sosial atau strata sosial. Sumur menjadi medium kontrol
sosial, karena di situlah sebagian warga masyarakat bertemu dan saling
berbicara mengenai persoalan-persoalan desa dan masyarakatnya. Oleh karena
itu, jika dewasa ini terjadi kelonggaran-kelonggaran terhadap berbagai perilaku
yang kurang patut bagi warga masyarakat lokal, salah satunya ialah kurangnya
medium untuk memperbincangkannya. Sumur dulunya berfungsi sebagai

medium untuk kontrol sosial tersebut.

Sumur juga memiliki kesakralan tersendiri. Di dalam tradisi jawa,
sumur adalah berkah sehingga keberadaannya perlu ditempatkan didalam
kerangka kesakralannya. Sumur yang dianggap tua selalu dikaitkan dengan
cikal bakal desa atau orang suci lainnya.hampir menjadi tradisi yang
melembaga bahwa sumur desa yang tertua akan diberi sesajian atau diberi
seperangkat upacara yang oleh masyarakat lokal disebut nyadran.
Penghormatan atau pengeramatan sumur, hakikatnya juga terkait dengan
perasaan syukur terhadap Allah yang memberikan barakah berupa air yang
menjadi sumber kehidupan. Sumur tidak hanya berfungsi untuk minum,

memasak, membersihkan badan dan memberi kehidupan pada makhluk
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lainnya, akan tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk ber-wudhu(bersuci)
dari hadatsatau najisbaik besar maupun kecil. Itulah sebabnya, para sahabat,
ulama, dan orang suci zaman dahulu membangun sumur sebagai bagian dari

pengabdiannya kepada agama dan masyarakat.*’

Membikin sumur sesungguhnya merupakan lahan untuk menimba
pahala dari Allah SWT. Membuat sumur sama dengan menanam pahala, yang
kelak akan diambil ketika sudah meninggal. Pahala itu bisa juga berhenti, jika
sumur itu sudah tidak lagi dipakai oleh orang lain untuk kepentingan
kehidupan. Jadi, ada atau tidak ada pahal kepada orang yang sudah meninggal
tergantung apakah amal jariyahnyaitu masih bermanfaat atau tidak. Selama
amal jariyahketika hidupnya dulu masih fungsional bagi orang lain selama itu

pula pahalanya masih akan bisa dipetik.*'

Sumur punden, demikian masyarakat Sumberwangi menyebut sumur
yang disakralkan ini. Kekeramatan sumur ini ditandai dengan banyaknya orang
yang datang mengambil air untuk pengobatan. Ada juga yang digunakan untuk
memasak apabila ada hajatan atau acara, ini menurut kepercayaan sebagian
masyarakat agar sebagai syarat. Kesakralan sumur ini berkembang dari mulut
ke mulut, tidak ada media untuk menyebarluaskan informasi ke tengah

masyarakat, hanya berdasarkan pengalaman para pendahulunya.

*0 Syam, Islam Pesisir, 132
*! Ibid,.133.
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Sumur ini dahulunya adalah satu-satunya sumur didesa Sumberwangi.
Sehingga seluru penduduk dusun juga mengambil air disumur ini. Tetapi

dewasa ini, sudah banyak sumur yang dibuat oleh masyarakat.



